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ABSTRACT 
This research was aimed to reveal the relationship between 
metacognitive skill and retention in reciprocal teaching-jigsaw 
strategy.Metacognitive skill acted as predictor and retention as 
dependent variable. The learning process was held during one 
semester and applied reciprocal teaching strategy combined with 
jigsaw. The subject of this research was 32 first years students in 7
th
 
state senior high school of Malang. Instruments used in this research 
was essay test with metacognitive rubric to measure metacognitive 
skill and essay test given in three weeks after the end of learning 
process to measure student’s retention. The research showed that 
metacognitive skill had a positive correlation with retention. Thus it 
could be said that metacognitive skill is needed to improve student’s 
retention.  
 





Penelitian ini ditujukan untuk mengungkapkan hubungan antara 
keterampilan metakognitif dan retensi dalam strategi pembelajaran 
reciprocal teaching yang dipadu dengan jigsaw. Dalam penelitian ini, 
keterampilan metakognitif bertindak sebagai prediktor (X) sedangkan 
retensi sebagai kriterium (Y). Penelitian ini dilakukan selama satu 
semester dengan menerapkan strategi reciprocal teaching-jigsaw. 
Subjek penelitian terdiri dari 32 siswa kelas X-10 di SMAN 7 Malang. 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian 
yang diukur dengan menggunakan rubrik keterampilan metakognitif, 
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sedangkan kemampuan retensi diukur dengan menggunakan tes essay 
yang diberikan pada minggu ketiga setelah pembelajaran berakhir. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif 
berhubungan positif dengan kemampuan retensi siswa, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa untuk memingkatkan kemampuan 
retensi, siswa harus diberdayakan terlebih dahulu keterampilan 
metakognitifnya. 
 
Kata kunci: keterampilan metakognitif, kemampuan retensi, strategi 




Konsep pendidikan dewasa ini telah mengalami perubahan sejak terjadinya 
proses globalisasi dan perkembangan teknologi dari yang sebelumnya berorientasi 
pada guru, kini berpusat pada siswa. Hal ini memberikan dampak bahwa seluruh 
kegiatan pembelajaran secara umum ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 
dan kompetensi siswa. Menurut Peraturan Presiden No.8 tahun 2012, kegiatan 
pembelajaran di sekolah hakikatnya dilakukan untuk mencetak siswa dengan 
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa tersebut. 
Lulusan pendidikan menengah setidaknya harus memiliki beberapa kompetensi, 
salah satunya ialah memiliki pengetahuan operasional dasar dan pengetahuan 
faktual bidang kerja yang spesifik, sehingga mampu memilih penyelesaian yang 
tersedia terhadap masalah yang lazim timbul. Kompetensi ini dapat dikuasai oleh  
siswa apabila semua hal yang telah dipelajari selama kegiatan belajar dapat 
terserap dengan baik, tidak mudah dilupakan dan masuk dalam ingatan jangka 
panjang.  
Salah satu komponen atau luaran penting yang harus ditingkatkan dalam 
pembelajaran ialah retensi siswa. Retensi adalah kemampuan siswa mengingat 
materi yang telah diajarkan dalam selang waktu tertentu (Herleny, 1999). Dengan 
tingginya kemampuan retensi, siswa akan mampu menyimpan informasi dengan 
baik dan dapat menggunakannya kembali untuk kegiatan berikutnya. Crosling dkk 
(2009) mengemukakan bahwa hal yang menjadi perhatian institusi perguruan 
tinggi di dunia ialah retensi dan keberhasilan siswa dalam pembelajarannya. Lebih 
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lanjut, Chen, dkk (2008) beranggapan bahwa keberhasilan akademik berada pada 
retensi siswa. Daya retensi merepresentasikan apakah suatu proses pembelajaran 
itu dapat terserap dengan baik atau tidak, semakin tinggi retensi dari siswa, maka 
bisa dikatakan bahwa siswa tersebut terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga 
apa yang telah ia pelajari dapat dipahami dan diingat dengan baik (masuk ke 
dalam memori jangka panjang). Dengan demikian, retensi perlu untuk 
dimunculkan dalam setiap kegiatan belajar siswa.  
Kemampuan retensi dapat ditingkatkan dengan memberdayakan 
keterampilan metakognitif melalui penerapan strategi pembelajaran tertentu. 
Keterampilan metakognitif menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 
karena mencakup kontrol aktif terhadap proses-proses kognitif siswa dalam 
belajar dan berkaitan dengan kecerdasan (Livingstone, 1997).Gagne (1985) juga 
menyatakan bahwa metakognisi ialah proses kognisi tingkat tinggi dan proses 
untuk mengantarkan pengetahuan dan perkembangan siswa dalam merencanakan, 
memantau dan bahkan mereorganisasi strategi belajar. Siswa yang memiliki 
perkembangan metakognisi yang baik akan lebih mampu dalam memecahkan 
masalah, membuat keputusan, lebih termotivasi untuk belajar, lebih mampu 
mengatur emosi serta lebih mampu mengatasi kesulitan (Dawson, 2008). Melalui 
pemberdayaan keterampilan metakognitif, siswa akan mampu mengatur kegiatan 
belajarnya dan melatih untuk berpikir ke ranah yang lebih tinggi dari sebelumnya, 
sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi kemampuan retensinya.  
Pemberdayaan keterampilan metakognitif tidak bisa serta merta diberikan 
dalam pembelajaran, namun keterampilan ini dapat dimunculkan melalui 
penerapan strategi pembelajaran yang memiliki karakteristik metakognisi. Salah 
satu strategi pembelajaran yang mencerminkan aktifitas metakognisi ialah strategi 
reciprocal teaching yang dipadu dengan jigsaw (RT-Jigsaw). RT merupakan 
strategi yang menekankan pada pemahaman teks (Doolittle, 2006). Strategi RT 
menitikberatkan pada kegiatan  meringkas, membuat pertanyaan, prediksi, dan 
klarifikasi. Sedangkan jigsaw merupakan model pembelajaran yang menekankan 
pada aktivitas kelompok (kelompok asal dan ahli) dan pemerataan pencapaian 
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belajar. Menurut Slavin (2006), membuat pertanyaan dan menjawabnya sendiri, 
membuat ringkasan, atau mengucapkan dengan kata-kata sendiri apa yang telah 
mereka dengar merupakan strategi metakognitif yang dapat mendorong 
berkembangnya kemampuan metakognitif, ditambahkan lagi dengan adanya 
diskusi kelompok asal dan ahli pada model jigsaw akan melatih siswa dalam 
berkomunikasi, manajemen informasi, melakukan evaluasi dan berargumen 
sehingga keterampilan metakognitifnya pun akan semakin berkembang. 
MATERIAL DAN METODE 
Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yaitu siswa kelas X-10 SMAN 7 Malang yang berjumlah 32 
siswa.   
Rancangan Penelitian  
Penelitian ini digolongkan kedalam penelitian deskriptif-korelasional dengan 
menggunakan variabel keterampilan metakognitif sebagai kriterium (X) dan 
retensi sebagai prediktor (Y). Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran mengenai hubungan keterampilan metakognitif dan retensi siswa dalam 
pembelajaran Biologi yang menerapkan strategi pembelajaran reciprocal 
teaching-Jigsaw (RT-Jigsaw) di SMAN 7 Malang.  
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama satu semester dengan menerapkan strategi 
pembelajaran RT-Jigsaw. Pada akhir pembelajaran dilakukan tes essay untuk 
mengukur keterampilan metakognitif yang selanjutnya dinilai dengan 
menggunakan rubrik keterampilan metakognitif yang telah dikembangkan oleh 
Corebima (2009). Untuk retensi siswa diukur dengan menggunakan tes essay 
yang diberikan pada saat tiga minggu setelah pembelajaran berakhir.   
Analisisdan Interpretasi Data 
Data hasil penelitian berupa data keterampilan metakognitif dan retensi dianalisis 
dengan menggunakan analisis regresi linear. Hasil analisis digunakan untuk 
menentukan korelasi antara kriterium dan prediktor, dilanjutkan dengan uji 
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signifikansi garis regresi menggunakan uji-F (ANOVA), persamaan garis regresi 
dengan pola Y= bX + a, serta sumbangan efektif kriterium terhadap prediktor 
(Hadi, 1983). Analisis dilakukan dengan menggunakan Software SPSS for 21.0 
Windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji anova menunjukkan bahwa ada hubungan antara keterampilan 
metakognitif dengan retensi belajar siswa dalam pembelajaran RT-jigsaw dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) seperti yang tertera pada Tabel 1. 
Variabel keterampilan metakognitif memiliki hubungan yang kuat dengan retensi, 
hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r) yang tinggi yaitu sebesar 
0,767. Tabel 2 menunjukkan nilai R
2
 sebesar 0,588 yang mengindikasikan bahwa 
keterampilan metakognitif memberikan sumbangan terhadap retensi sebesar 
58,8% dalam artian bahwa pengaruh keterampilan metakognitif terhadap retensi 
siswa berkisar pada 58,8%. Sedangkan 41,2% lainnya dijelaskan oleh faktor lain 
di luar keterampilan metakognitif.  
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Anova 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Reg 2828.922 1 2828.922 44.306 .000
b
 
Residual 1979.321 31 63.849 
  
Total 4808.242 32 
   
 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Regresi Linear 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .767
a
 .588 .575 7.991 
 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 19.511 6.604  2.954 .006   
Metakognitif .672 .101 .767 6.656 .000 1.000 1.000 
Bioma, Vol. 4, No. 1, April 2015 
63 
Hubungan antara keterampilan metakognitif dan retensi dapat 
diinterpretasikan dalam suatu persamaan regresi dengan rumus Y= 19,511 + 
0,672X. Nilai koefisien keterampilan metakognitif bernilai 0,672 (Tabel 3) yang 
menunjukkann bahwa tiap kenaikan satu poin pada keterampilan metakognitif 
akan meningkatkan retensi belajar siswa sebesar 0,672 dan apabila tidak ada 
peningkatan pada keterampilan metakognitif atau bernilai 0, maka retensi belajar 
siswa berada pada nilai konstan sebesar 19,511. Grafik persamaan regresi antara 
keterampilan metakognitif dan retensi hasil belajar siswa dapat dilihat pada 
gambar 1 berikut. 
 
Gambar 1. Grafik Persamaan Regresi antara Keterampilan Metakognitif dan 
Retensi 
 
Retensi merupakan aspek yang berkaitan dengan penyimpanan informasi 
dan hasil belajar dalam jangka panjang di dalam memori. Jika dikaji lebih lanjut, 
retensi inilah yang merupakan kunci dari keberhasikan kognisi dari suatu proses 
pembelajaran yang dilakukan. Semua pengetahuan yang diberikan selama proses 
pembelajaran, sepenting apapun itu tidak akan berarti jika pengetahuan itu 
dilupakan dengan cepat dan tidak masuk ke dalam ingatan jangka panjang siswa. 
Oleh sebab itu pemberdayaan retensi siswa menjadi salah satu komponen yang 





















Y = 0.672X + 19.51 
R2 = 0.588 
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Tinggi rendahnya kemampuan retensi ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor baik yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
maupun keterampilan dasar yang dimiliki oleh siswa itu sendiri. Berkaitan dengan 
keterampilan dasar siswa, pada umumnya siswa yang memiliki tingkat retensi 
tinggi memiliki keterampilan metakognitif yang tinggi pula, karena pada dasarnya 
keterampilan metakognitif itulah yang mampu mendorong meningkatnya 
pencapaian retensi siswa. Keterampilan metakognitif mampu melatih individu 
untuk meregulasi kegiatan belajar, membantu memahami kelebihan dan 
kekurangan diri dalam belajar, sehingga siswa mampu melaksanakan kegiatan 
belajar dengan tepat. Hal ini secara tidak langsung dapat mempertahankan konsep 
yang sudah dipelajari hingga waktu yang lama atau masuk kedalam ingatan 
jangka panjang. Zimmerman (1986) menyatakan bahwa penggunaan metakognisi 
berhubungan dengan proses efisiensi dalam meningkatkan aktifitas belajar, 
misalnya seorang siswa meregulasi kebiasaan belajarnya dengan berbagai variasi, 
termasuk bagaimana mengatur waktu belajar, menentukan dengan siapa ia belajar, 
dan memantau keberhasilan belajarnya sendiri ataupun dengan bantuan orang lain. 
Ditambahkan oleh Dunlosky (2012) yang menyatakan bahwa ada banyak faktor 
yang dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesuksesan belajar siswa, 
akan tetapi siswa mampu meningkatkan capaian pembelajaran dan retensinya 
apabila mereka mampu memantau kegiatan pembelajarannya sendiri dan 
menggunakannya untuk mengontrol kegiatan-kegiatan berikutnya.    
Keterampilan metakognitif akan menanamkan kesadaran akan pentingnya 
belajar dalam diri siswa. Pembelajaran akan terasa bermakna dan relevan, sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran yang relevan merupakan suatu kondisi 
yang baik bagi pencapaian retensi siswa. Semakin banyak siswa menemukan nilai 
dalam kegiatan pembelajarannya, mereka akan melihat adanya hubungan antara 
kegiatan belajar dengan ketertarikan mereka, sehingga siswa akan semakin terlibat 
dalam pembelajaran (Tinto, 2003). Semakin siswa tertarik terhadap pembelajaran, 
siswa tersebut dapat menyerap apa yang dipelajarinya dengan baik. Tidak 
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menutup kemungkinan bahwa apa yang telah dipelajari sebelumnya akan selalu 
diingat dan masuk dalam memori jangka panjang. 
Tingginya hubungan antara keterampilan metakognitif dan retensi pada 
pembelajaran RT-Jigsaw tidak lepas dari peranan strategi tersebut dalam 
memberdayakan keterampilan metakognitif siswa. Kegiatan meringkas, membuat 
pertanyaan, memprediksi dan mengklarifikasi merupakan kegiatan yang 
memerlukan kemampuan metakognitif yang tinggi. Pierce (2004) yang 
menyebutkan bahwa menulis ringkasan bukan hanya meningkatkan pemahaman 
siswa, tetapi juga membantu siswa untuk memonitor pemahamannya. 
Kemampuan siswa memonitor dan mengevaluasi pemahamannya merupakan 
kegiatan yang mengarah pada keterampilan metakognitif. Kegiatan membuat 
pertanyaan, memprediksi dan mengklarifikasi juga merupakan salah satu 
komponen metakognisi. Hal ini didukung oleh King (1991) yang menyatakan 
bahwa membuat pertanyaan akan berfungsi sebagai strategi metakognitif, 
membantu siswa untuk lebih memperhatikan proses penyelesaian masalah, 
memonitor perkembangnnya dan mendorong keberhasilan dalam memecahkan 
masalahnya.  
Kegiatan membuat pertanyaan, memprediksi dan mengklarifikasi juga 
merupakan salah satu komponen metakognisi. Hal ini didukung oleh King (1991) 
yang menyatakan bahwa membuat pertanyaan akan berfungsi sebagai strategi 
metakognitif, membantu siswa untuk lebih memperhatikan proses penyelesaian 
masalah, memonitor perkembangnnya dan mendorong keberhasilan dalam 
memecahkan masalahnya. Kegiatan  memprediksi, dapat memicu siswa untuk 
menggunakan pengetahuannya dalam merumuskan hipotesis, kegiatan ini akan 
memberdayakan pengetahuan prosedural sebagai bagian dari metakognisi. 
Sedangkan aktivitas mengklarifikasi merepresentasikan adanya proses evaluasi 
diri dari apa yang dikerjakan sebagai akibat dari tingginya keterampilan 
metakognitif yang dimiliki (Oszoy, 2009). Keterampilan metakognitif yang lebih 
tinggi pada strategi RT-Jigsaw juga disebabkan oleh aktivitas dan interaksi siswa 
yang tinggi dalam pembelajaran. Pada strategi RT-Jigsaw, siswa dikelompokkan 
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kedalam kelompok asal dan kelompok ahli. Sebagai kelompok ahli, siswa 
bertanggungjawab untuk menguasai konsep dan mengajarkan konsep yang telah 
diperoleh dari kelompok ahli kekelompok asal, sedangkan siswa lainnya 
melakukan akumulasi konsep, memeriksa, dan mengevaluasi kerja (peer 
evaluation) dari masing-masing anggota kelompok. Hal ini memberikan 
keuntungan kepada siswa dalam meningkatkan kemampuan menyimak, 
komitmen, dan empati melalui pemberian bagian yang esensial pada masing-
masing anggota kelompok untuk berperan dalam aktivitas akademik dan secara 
tidak langsung akan memicu berkembangnya keterampilan metakognitif siswa. 
Kondisi ini mengimplikasikan bahwa untuk mencapai kemampuan retensi yang 
tinggi, siswa harus memperoleh kegiatan pembelajaran yang aktif melibatkan 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara keterampilan 
metakognitif dengan kemampuan retensi siswa dalam strategi pembelajaran RT-
jigsaw. Setiap kenaikan pada keterampilan metakognitif, maka kemampuan 
retensi siswa juga akan meningkat. Dengan demikian, untuk meningkatkan 
kemampuan retensi siswa, disarankan bagi guru untuk mampu mengakomodasi 
kegiatan pembelajaran yang mampu memberdayakan keterampilan metakognitif, 
salah satunya ialah dengan penerapan strategi RT-Jigsaw. Kegiatan pembelajaran 
sebaiknya tidak selalu diorientasikan pada hasil, namunlebih baik jika ditekankan 
pada kemampuan-kemampuan lainnya seperti keterampilan metakognitif. Jika 
keterampilan metakognitif dapat diberdayakan dengan baik, secara otomatis hasil 
belajar termasuk retensi juga akan meningkat. 
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